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Abstract

Red chili (Capsicum annuum L.) is one of the most important vegetable commodities in the food industry
and has many benefits. As a member of the Solanaceae family, red chili has high economic value and
attractive market prospects. In addition to being consumed fresh as a mixture of cooking spices, chili fruit
can also be preserved in various forms, such as pickles, sauces, chili flour, and dried fruit. This study aims
to analyze the physical-chemical properties of soil in dry land used for chili cultivation (Capsicum annum
L.) by the Taruna Jabalfarm Farmer Group in North Central Timor Regency. The parameters analyzed
include soil texture, water content, organic matter, soil pH, and nutrient content such as nitrogen (N),
phosphorus (P), and potassium (K). The research method used was a quantitative descriptive approach
through field surveys and laboratory analysis. The results of the analysis showed that the soil has a sandy
clay texture with a dominant sand content of 76.16%. The water content reaches 20.45%, organic matter
is classified as low at 1.19%, slightly alkaline pH at 7.65%, and phosphorus content is very high at 62.26%,
and potassium is quite good at 0.76%. Based on the results of this analysis, the soil requires additional
processing in the form of organic matter and proper fertilization to support optimal growth of chili plants.

Keywords: Chili, Physical-Chemical Properties, Dryland

Abstrak

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang sangat penting dalam
industri pangan dan memiliki banyak manfaat. Sebagai anggota famili Solanaceae, cabai merah memiliki
nilai ekonomi yang tinggi dan prospek pasar yang menarik. Selain dapat dikonsumsi segar sebagai
campuran bumbu masak, buah cabai juga dapat diawetkan dalam berbagai bentuk, seperti acar, saus,
tepung cabai, dan buah kering. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat fisik -kimia tanah dilahan
kering yang digunakan untuk budidaya cabai (Capsicum annum L.) oleh kelompok Tani Taruna Jabalfarm
di Kabupaten Timor Tengah Utara. Parameter yang dianalisis meliputi tekstur tanah, kadar air, bahan
organik, pH tanah, dan kandungan hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Metode penelitian
yaitu deskriptif kuantitatif melalui survei lapangan dan analisis laboratorium. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tanah memiliki tekstur lempung berpasir dengan kandungan pasir dominan sebesar 76,16 %. Kadar
air mencapai 20, 45%, bahan organik tergolong rendah 1,19 %, pH sedikit alkanis 7,65%, serta kandungan
fosfor sangat tinggi 62,26 %, dan kalium cukup baik 0,76%. Berdasarkan hasil analisis ini, tanah
memerlukan pengolahan tambahan berupa bahan organik dan pemupukan yang tepat untuk mendukung
pertumbuhan tanaman cabai secara optimal.

Kata kunci: Cabai, Fisika-Kimia Tanah, Lahan Kering
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1. PENDAHULUAN

Kelompok Tani Taruna JabalFarm merupakan sebuah kelompok pertanian yang fokus pada
budidaya tanaman cabai. Kelompok ini terdiri dari para petani yang berkomitmen untuk
meningkatkan hasil pertanian melalui praktik pertanian berkelanjutan dan inovatif. Berdasarkan
survei yang dilakukan, selain cabai yang dibudidayakan terdapat beberapa jenis tanaman lainnya
di kelompok tani taruna jabalfarm yaitu pisang, papaya hingga pakan ternak. Cabai merah
(Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang termasuk dalam family Solanaceae.
Cabai adalah salah satu komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi dengan permintaan pasar
yang terus meningkat, didorong oleh tingginya minat masyarakat terhadap konsumsi cabai.
Kebutuhan akan cabai sebagai bumbu masakan telah menjadi kebutuhan dasar di kalangan
masyarakat Kabupaten TTU. Cabai merah merupakan komoditas hortikultura yang memiliki
kandungan gizi cukup tinggi, seperti vitamin C, 3-karoten (provitamin A), protein, dan karbohidrat,
sehingga banyak digunakan sebagai bahan pangan maupun pelengkap bumbu masakan. Selain
itu, kandungan vitamin C dan (-karoten pada cabai merah berfungsi sebagai antioksidan yang
memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh (Hasanah. 2022). Pada 100 g buah cabai terkandung
90,9 % kadar air, 31 kalori, 1 g protein,0,3 g lemak, 7,3 g karbohidrat, 29 mg kalsium, 24 mg fosfor,
47 mg vit A dan 18 mg vit C (Sutrisni, 2016). Kondisi tanah tempat cabai dibudidayakan merupakan
salah satu faktor penting yang memengaruhi produktivitasnya. Tanah di lahan kering, yang banyak
ditemukan di wilayah pertanian Indonesia, sering menjadi hambatan dalam upaya budidaya
tanaman cabai. Lahan kering umumnya memiliki karakteristik seperti tekstur tanah yang kasar,
kapasitas menahan air yang rendah, kandungan bahan organik yang sedikit, serta ketersediaan
unsur hara yang terbatas. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat menghambat
pertumbuhan dan hasil panen tanaman cabai.

Kelompok Tani Taruna JabalFarm berada pada wilayah lahan kering Pulau Timor dengan
jenis tanah entisol yang dicirikan oleh kandungan bahan organik rendah, kapasitas menahan air
rendah, serta tingkat kesuburan tanah yang terbatas. Kondisi tersebut menjadi faktor pembatas
dalam meningkatkan produktivitas cabai karena dapat menghambat ketersediaan air dan unsur
hara bagi tanaman (Hardjowigeno, 2015). Curah hujan yang rendah di daerah lahan kering
menyebabkan ketersediaan air terbatas, suhu udara meningkat, dan kelembapan rendah, sehingga
proses evapotranspirasi menjadi lebih tinggi. Selain itu, kesuburan tanah juga merupakan faktor
utama yang menentukan keberhasilan budidaya pertanian (Tuas et al., 2022). Kondisi ini sejalan
dengan data statistik daerah Kabupaten Timor Tengah Utara tahun 2020 bahwa pertumbuhan
sektor pertanian dari tahun ke tahun cenderung melambat (BPS Kabupaten TTU, 2020).

Penerapan teknologi produksi di sektor pertanian di Kabupaten Timor Tengah Utara masih
belum mengalami perubahan signifikan, karena ketergantungan terhadap faktor alam masih cukup
tinggi. Tanaman cabai memerlukan berbagai unsur hara untuk tumbuh dengan baik, di antaranya
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Untuk mencapai hasil panen yang optimal, tanaman cabai
membutuhkan sekitar 70 kg N/ha, 16 kg P205/ha, dan 92 kg K20/ha (Makmur, 2017). Selain itu,
Teguh et al., (2018) menyatakan bahwa tanaman cabai tumbuh dengan optimal pada tanah yang
memiliki tekstur gembur dan subur. Tanah dengan tekstur sandy loam (SL), clay loam (CL), dan silt
loam (SiL) dianggap sangat baik untuk pertumbuhannya karena memberikan keseimbangan yang
tepat antara kemampuan menahan air dan drainase yang efektif. Pengembangan budidaya cabai
secara berkelanjutan perlu didasarkan pada analisis sifat fisik dan kimia tanah untuk mengetahui
potensi produktivitas lahan sebagai media tanam cabai.
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Analisis sifat fisik tanah, seperti tekstur, kadar air, serta sifat kimia tanah, seperti pH,
kandungan bahan organik, dan unsur hara N, P, dan K, sangat penting untuk mengidentifikasi
potensi dan kendala tanah dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai (Bahtiar et al., 2017).
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat fisik dan kimia tanah di lahan kering
yang digunakan oleh kelompok tani dalam budidaya cabai. Dengan memahami karakteristik tanah
secara menyeluruh, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi pengelolaan
tanah yang lebih efektif untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menyediakan informasi ilmiah yang dapat mendukung upaya pengelolaan
lahan kering secara berkelanjutan.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dan pengambilan sampel tanah dilaksanakan di Kelurahan Tubuhue Kecamatan
Kota Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara. Lokasi sampling adalah lahan bekas tanaman
cabai. Analisis sifat kimia tanah dilakukan di laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Timor dan
Laboratorium Kimia Tanah Faperta Undana. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: jar gelas kaca, diameter, contoh massa tanah, penggaris, ring sampel, palu kayu, stop
watch, tensiomer, timbangan listrik, hydrometer dan bouyoucos, bortanah, linggis, jar gelas tanah
berpenutup, hydrogen peroksida, pH meter saku, ec meter saku, kuadran, alas papan, oven,
sendok, cawan kadar air, tabung film, sampel tanah, air, plastik jernih 1 lembar, aguades, botol
plastik 600 ml.

Tahap persiapan penelitian meliputi survei lokasi serta pengadaan alat dan bahan penelitian.
Survei dilakukan untuk menentukan titik pengambilan sampel dan memperoleh data awal lokasi
penelitian. Pengambilan sampel tanah menggunakan metode simple random sampling dengan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui survei lapangan dan analisis laboratorium. Sampel tanah
diambil pada lima titik lahan kebun kelompok tani dengan kedalaman 0-40 cm (Rosalina &
Maipauw, 2019). Analisis sampel meliputi sifat fisika dan kimia tanah (Tabel 1) yang dilakukan di
Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana. Metode analisis yang
digunakan untuk masing-masing parameter adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Metode analisis sampel

No Parameter Metode

1 Tekstur tanah Hydrometer

2 Kadar air tanah Gravimetri

3 Bahan organik Walkey & Black
4 pH pH meter

5 Nitrogen Kjeldal

6 Fosfor Olsen

2.1. Tekstur Tanah (Hydrometer)

Analisis tekstur tanah dilakukan dengan metode Hydrometer untuk menentukan
persentase fraksi pasir, debu, dan liat dalam tanah. Prinsip metode ini didasarkan pada
kecepatan pengendapan partikel tanah di dalam air sesuai ukuran partikelnya. Sampel
tanah didispersikan menggunakan larutan pendispersi, kemudian suspensi diukur
menggunakan hydrometer pada interval waktu tertentu. Hasil analisis digunakan untuk
menentukan kelas tekstur tanah berdasarkan segitiga tekstur tanah (Hardjowigeno, 2015).
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2.2. Kadar Air Tanah (Gravimetri)

Kadar air tanah dianalisis menggunakan metode gravimetri dengan cara menimbang
sampel tanah basah, kemudian mengeringkannya dalam oven pada suhu 105°C selama 24
jam hingga berat konstan. Sampel selanjutnya ditimbang kembali untuk memperoleh berat
kering. Kadar air tanah dihitung berdasarkan selisih berat basah dan berat kering tanah.

2.3. Bahan Organik (Walkey & Black)

Analisis bahan organik tanah dilakukan dengan metode Walkley & Black melalui
proses oksidasi karbon organik menggunakan kalium dikromat (K,Cr,0,)dan asam sulfat
(H,50,). Sisa larutan yang tidak bereaksi kemudian dititrasi untuk menentukan kandungan
karbon organik tanah yang selanjutnya dikonversi menjadi bahan organik tanah

2.4. pH (pH meter)

Pengukuran pH tanah dilakukan menggunakan pH meter dengan mencampurkan
sampel tanah dan air pada perbandingan tertentu hingga homogen. Elektroda pH meter
dicelupkan ke dalam suspensi tanah untuk memperoleh nilai derajat kemasaman tanah.
Nilai pH menunjukkan kondisi reaksi tanah yang memengaruhi ketersediaan unsur hara
bagi tanaman (Hardjowigeno, 2015).

2.5. Nitrogen (Kjeldal)

Analisis nitrogen total dilakukan menggunakan metode Kjeldahl melalui tahap
destruksi, destilasi, dan titrasi. Pada tahap destruksi, nitrogen organik diubah menjadi
amonium menggunakan asam sulfat pekat. Selanjutnya dilakukan destilasi untuk
melepaskan amonia, kemudian hasil destilasi dititrasi menggunakan larutan standar untuk
menentukan kadar nitrogen total dalam tanah (Bremner dan Mulvaney, 1982).

2.6. Fosfor (Olsen)

Analisis fosfor tersedia dilakukan dengan metode Olsen menggunakan larutan
natrium bikarbonat (NaHCO3;)sebagai pengekstrak. Fosfor yang terekstrak kemudian
direaksikan dengan larutan pewarna sehingga menghasilkan warna biru yang diukur
menggunakan spektrofotometer. Intensitas warna menunjukkan kandungan fosfor tersedia
dalam tanah (Olsen et al., 1954).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok Tani Taruna JabalFarm terletak di Kelurahan Tubuhue Kecamatan Kota
Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara. Desa Tubuhue terletak pada koordinat Lat-9.468747°
dan Long 124.51794°. Rata-rata curah hujan tahunan di Kabupaten Timor Tengah Utara adalah
1155-1893 mm/tahun (Maneno et al., 2023). Kondisi curah hujan ini juga yang terjadi di kelompok
Tani Taruna Jabalfarm. Hal ini mengindikasikan bahwa Kabupaten Timor Tengah Utara didominasi
curah hujan rendah. Suhu di Timor Tengah Utara umumnya berkisar antara 25°C hingga 34°C.
Kabupaten Timor Tengah Utara termasuk wilayah iklim panas, yang bisa menimbulkan tantangan
bagi sektor pertanian. Suhu yang tinggi memperbesar kemungkinan terjadinya kekeringan,
terutama pada saat curah hujan rendah. Secara topografi, lahan kelompok tani taruna Jabalfarm
berada pada tanah miring dengan topografi bukit dan berlereng. Kondisi ini rentan terhadap risiko
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erosi tanah dan akses air yang bisa lebih sulit. Hasil analisis sifat kimia tanah di lahan Kelompok
Tani Taruna JabalFarm disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis sampel tanah komposit

No Parameter Hasil Analisis Kategori*
Pasir 1 76,16%

1 Tekstur Tanah Debu 1 9,29% Lempung berpasir
Liat :14,55%

2 Kadar Air 20,45 % Tinggi

3 Bahan Organik 1,19 % Rendah

4 pH 6,65 Sedikit alkalis

5 Nitrogen 0,33 % Sedang

6 Fosfor 62,26 ppm Sangat tinggi

7 Kalium 0,76 me/100g Cukup

*Balai Penelitian Tanah, 2009

3.1 Tektur Tanah

Tekstur tanah merupakan perbandingan kandungan fraksi pasir, debu, dan lempung dalam
tanah. Tekstur tanah merupakan karakteristik yang stabil dan mempengaruhi sifat biofisik tanah,
seperti kesuburan dan kualtias tanah. Tanaman cabai juga membutuhkan jenis tanah
tertentu: lembap, gembur, dan kaya nutrisi. Tanah yang kaya yang lebih berpasir atau lempung,
yang menjaga kondisi tanah tetap aman dengan baik dan hangat. Penambahan bahan organik
seperti pupuk kandang dan kompos merupakan strategi yang efektif dalam memperbaiki tekstur
tanah, baik yang berpasir maupun yang liat (Aisyah, 2016). Berdasarkan hasil analisis kompaosisi
fraksi tanah menunjukkan pada sampel tanah terdapat fraksi pasir sebesar 76,16%, debu 9,29%,
dan liat 14,55%. Hal ini mengindikasikan bahwa tanah ini dominan bertekstur lempung berpasir.
Pada tanah berpasir 76, 16% memiliki pori-pori besar, sehingga cenderung memiliki drainase yang
baik dan cepat kering, namun kapasitasnya untuk menahan air dan nutrisi rendah (Hardjowigeno,
2003). Tanaman yang memerlukan kondisi tanah yang kering dan berdrainase baik akan cocok di
tanah dengan kandungan pasir yang tinggi.

3.2. Kadar Air Tanah

Kadar air adalah sejumlah air yang terkandung di dalam suatu benda, seperti tanah
(kelembaban tanah), bebatuan, bahan pertanian, dan sebagainya. Kadar air tanah merupakan
faktor penting dalam pertanian karena mempengaruhi ketersediaan air untuk tanaman, serta
pergerakan air dan nutrisi di dalam tanah. Hasil analisis laboratorium menunjukkan nilai kadar air
sebesar 20.45% dan tergolong kategori tinggi. Nilai kadar air antara 20-35% tergolong dalam
kategori tinggi (Hardjowigeno, 1995). Kondisi ini menujukkan ketersediaan air tanah yang cukup
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan nilai kadar air tanah sebesar 20,45% menunjukkan bahwa tanah
memiliki kelembaban yang cukup baik untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, karena ketersediaan air tanah berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara dan
aktivitas fisiologis tanaman (Hanafiah, 2014). Menurut penelitian Fitriani, (2008) pemanasan
menyebabkan penguapan air lebih banyak sehingga kadar air didalam tanah semakin kecil.
Penguapan ini juga diakibatkan karena terjadinya perbedaan tekanan uap air antara air pada bahan
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dengan uap air pada udara. Tekanan uap air pada udara sehingga terjadi perpindahan massa air
dari bahan keudara sekitar.

3.3 Bahan Organik

Bahan organik merupakan material yang berasal dari makhluk hidup, seperti tanaman,
hewan, atau mikroorganisme, yang telah terurai dan dimanfaatkan untuk meningkatkan struktur
serta kesuburan tanah. Sumber bahan organik harus berupa kompos, pupuk hijau, kompos, sisa
tanaman, jerami tungku, tongkol jagung, ampas tebu, limbah. Hasil analisis menunjukkan
kandungan bahan organik sebesar 1,19% dan tergolong rendah. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kandungan bahan organik tanah sebesar 1,19% tergolong rendah. Kondisi ini menyebabkan
kemampuan tanah dalam menyimpan air dan unsur hara menjadi kurang optimal sehingga dapat
memengaruhi pertumbuhan tanaman cabai. Bahan organik berperan penting dalam memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, seperti meningkatkan struktur tanah, kapasitas tukar kation,
serta menjaga kelembaban tanah (Setyorini et al., 2012). Selain itu, penambahan bahan organik
dapat meningkatkan kemampuan tanah menahan air dan mendukung perkembangan akar tanaman
(Hakim dan Agustian, 2016). Wahyudi (2018) juga menyatakan bahwa bahan organik berkontribusi
terhadap ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium yang dibutuhkan dalam pertumbuhan
dan produksi tanaman cabai.

3.4 pH

pH tanah merupakan parameter pelapukan tanah serta keberadaan mineral dalam batuan
induk. Tanah dapat disebabkan beberapa faktor, antara lain bahan induk tanah, bahan organik,
hidrolisis aluminium, reaksi oksidasi terhadap mineral tertentu dan pencucian basa-basa (Utami
dan Handayani, 2003). pH mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena menunjukan tingkat
keasaman atau kebasaan tanah. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai.

Nilai pH tanah sebesar 7,65 tergolong kategori sedikit alkanis. Derajat keasaman (pH) tanah
yang sesuai untuk budidaya tanaman cabai berkisar antara pH 5,5-6,8 sedangkan pH optimal 6,0-
6,5 (Setiawan 2019). Faktor pembatas pH agak alkalis dapat diturunkan dengan melakukan
penambahan bahan organik. Menurut Gunawan et al., (2019), penurunan pH tanah dapat dilakukan
dengan penambahan bahan organik dalam tanah dan tidak mennggunakan pupuk yang
mengandung phospat. Jika pH tanah alkalis perlu adanya menurunkan pH nya agar bisa diserap
oleh tanaman. pH berpengaruh terhadap kesuburan tanah karena dengan mengetahui tingkat pH
maka dapat mengetahui mudah tidaknya unsur-unsur hara dalam tanah yang diserap oleh tanaman
(Patti, et al., 2013).

3.5 N Total

Nitrogen sebesar 0,33% umumnya dikategorikan sedang dalam tanah pertanian. Menurut
studi yang dilakukan di berbagai wilayah Indonesia, kandungan Nitrogen dalam tanah pertanian
yang subur berkisar antara 0,2% hingga 0,5% (Rahmawati et al., 2020). Oleh karena itu, tanah pada
kebun cabai ini memiliki kandungan nitrogen dalam kategori sedang. Namun kedepannya dalam
kegiatan penanaman kedua dan seterusnya perlu penambahan pupuk nitrogen, tergantung pada
kebutuhan tanaman spesifik untuk mendukung kualitas media tanam. Penambahan bahan organik
juga dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen melalui proses dekomposisi bahan organiknya.
Penambahan nitrogen dianggap penting karena karakteristik dari unsur nitrogen yang memiliki
mobilitas tinggi sehingga unsur nitrogen mudah hilang di dalam tanah. Nitrogen di dalam tanah
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dapat hilang karena diserap oleh tanaman dan jasad renik, menguap dan tercuci oleh air hujan
(Ramadhana et al., 2019).

3.6 Fosfor

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kandungan fosfor sebesar 62,26% dan tergolong sangat
tinggi. Penelitian terdahulu di lahan pertanian menunjukkan kandungan fosfor dalam tanah subur
biasanya berkisar antara 20 hingga 50 mg/kg (Sari et al., 2021). Menurut (Saputra dan Juanda,
2018) sumber alami posfor adalah pelapukan batuan mineral seperti strengit dan fluorapatit namun
memiliki daya larut yang rendah. Pada lereng curah memiliki asam yang lebih tinggi, karena lebih
mudah terjadi aliran yang menghanyutkan paretikel tanah, bahan organik dan unsur hara tanah.
(Alfiyah, 2020).

Fosfor memiliki peran penting dalam budidaya tanaman cabai. Sekitar 1% fosfor yang
terkandung dalam tanah memiliki pengaruh yang besar dalam mendukung pertumbuhan dan
produktivitas tanaman cabai. Menurut penelitian Agustina et al., (2017), fosfor merupakan unsur
hara esensial yang berperan kritis dalam proses metabolisme tanaman, terutama dalam
pembentukan energi, transfer genetik, dan pengembangan sistem perakaran. Pada tanaman
cabai, keberadaan fosfor bahkan dalam jumlah kecil (1%) dapat mempengaruhi beberapa aspek
penting, seperti pembentukan akar, pertumbuhan vegetatif, dan pembentukan bunga.

3.7 Kalium

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kandungan kalium sebesar 0,76% dan tergolong tinggi.
Menurut Balai Penelitian Tanah (2005), nilai kalium antara 0,51 — 1,00 % tergolong kategori tinggi.
Kandungan kalium dalam tanah subur umumnya berada dalam rentang 0,3% hingga 1% (Putri dan
Sutoyo, 2019). Dengan demikian, tanah di kebun cabai memiliki kandungan kalium yang cukup
untuk mendukung pertumbuhan tanaman cabai. Kalium merupakan unsur hara makro esensial
yang berperan penting dalam proses fisiologis tanaman, seperti pengaturan keseimbangan air,
pembentukan protein, aktivasi enzim, serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman
lingkungan dan serangan penyakit. Ketersediaan kalium yang tinggi juga dapat mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman, memperkuat batang, serta meningkatkan kualitas dan hasil
produksi buah cabai. Selain itu, unsur kalium berperan dalam proses translokasi hasil fotosintesis
sehingga mendukung pembentukan buah yang optimal. Menurut (Wanarso, 2005) menjelaskan
bahwa besar atau kecilnya kalium yang diserap oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh KTK
(kapasitas tukar kation) dan pada umumnya tanah-tanah dengan KTK tinggi mempunyai
kemampuan menyimpan dan menyediakan K lebih besar begitu sebaliknya, jika tanah memiliki
KTK rendah maka kemampuan menyimpan dan menyediakan K juga rendabh.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sifat fisik dan kimia tanah di kebun cabai Kelompok Tani Taruna
Jabalfarm menunjukkan bahwa tanah tersebut memiliki tekstur lempung berpasir dengan
kandungan pasir dominan (76,16 %), kadar air tinggi (20,45 %), pH sedikit alkanis (7,65%),
kandungan nitrogen (0,33 %) dan kalium (0,76 %) yang tergolong cukup baik serta kandungan
fosfor sangat tinggi (62,26%). Namun kandungan bahan organik tergolong rendah (1,19 %) yang
dapat mempengaruhi kesuburan tanah secara keseluruhan. Kondisi iklim dan topografi, seperti
rendahnya curah hujan tingginya suhu, serta topografi tanah yang miring menjadi tantangan utama
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dalam tanaman cabai di Kelurahan Tubuhue ini. Namun produktivitas kebun cabai dapat
ditingkatkan dengan memperbaiki kandungan bahan organik tanah serta menerapkan strategi
pengolahan lahan yang lebih efektif dan keberlanjutan.
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